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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Akuntansi Biaya 

2.1.1 Pengertian Akuntansi Biaya 

 Akuntansi biaya merupakan bagian dari akuntansi keuangan dan akuntansi 

manajeman. Akuntansi biaya menyediakan informasi biaya yang akan digunakan 

untuk membantu menetapkan harga pokok produksi suatu perusahaan. Akuntansi 

biaya dibutuhkan oleh perusahaan yang berorientasi pada laba dan perusahaan 

nirlaba. Kegunaan dari akuntansi biaya yaitu sebagai alat pelaporan kepada pihak 

internal dan pihak eksternal perusahaan. Selanjutnya akuntansi biaya membantu 

perusahaan dalam merencanakan dan pengawasan biaya pada aktivitas biaya. 

 Akuntansi biaya adalah proses pencatatan, penggolongan, peringkasan dan 

penyajian biaya pembuatan dan penjualan produk dan jasa, dengan cara-cara tertentu 

serta penafsiran terhadapnya (Mulyadi, 2015). 

 Menurut Siregar, dkk (2014) akuntansi biaya dapat didefinisikan sebagai 

proses pengukuran, penganalisisan, perhitungan dan pelaporan biaya, profitabilitas, 

dan kinerja operasi untuk kepentingan internal perusahaan. 

Akuntansi biaya adalah bidang ilmu akuntansi yang mempelajari bagaimana 

cara mencatat, mengukur, dan pelaporan informasi biaya yang digunakan. Di samping 

itu akuntansi biaya juga membahas tentang penentuan harga pokok dari “suatu 

produk” yang diproduksi dan dijual kapan pemesan maupun untuk pasar, serta untuk 

persediaan produk yang akan dijual (Bustomi dan Nurlela, 2010).  

 Berdasarkan beberapa difinisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

akuntansi biaya adalah mempelajari proses mencatat, menggolongkan, meringkas, 

dan menyajikan informasi biaya yang digunakan dan bagaimana manajeman 

memerlukan alat untuk aktivitas perencanaan dan pengendalian. 
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2.1.2 Tujuan Akuntansi Biaya 

 Berdasarkan pengertian akuntansi biaya di atas, akuntansi biaya mempunyai 

beberapa tujuan. Menurut Mulyadi (2015) mengungkapkan terdapat tiga tujuan pokok 

yang dimiliki akuntansi biaya yaitu: 

1. Penentuan harga pokok produksi 

Untuk memenuhi tujuan penentuan harga pokok produksi, akuntansi biaya 

mencatat, menggolongkan dan meringkas biaya-biaya pembuatan produk 

atau penyerahan jasa. 

2. Pengendalian biaya 

Pengendalian biaya harus didahului dengan penentuan biaya yang 

seharusnya dikeluarkan untuk memproduksi suatu satuan produk. Jika 

biaya yang seharusnya ini telah ditetapkan, akuntansi biaya bertugas untuk 

memantau apakah pengeluaran biaya yang sesungguhnya sesuai dengan 

biaya yang seharusnya tersebut. 

3. Pengambilan keputusan 

Pengambilan keputusan khusus menyangkut masa yang akan datang. Oleh 

karena itu informasi yang relevan dengan pengambilan keputusan khusus 

selalu berhubungan dengan informasi yang akan datang. Informasi biaya 

ini tidak dicatat dalam catatan akuntansi biaya, melainkan hasil suatu 

proses peramalan 

Menurut Siregar, dkk (2014) akuntansi biaya bertujuan untuk menghitung 

harga pokok penjualan dalam suatu periode. Harga pokok penjualan kemudian akan 

dibandingkan dengan pendapatan untuk menghitung laba. 

Bustomi dan Nurlela (2010) menyatakan “akuntansi biaya bertujuan untuk 

menyajikan informasi biaya yang akurat dan tepat bagi manajemen dalam 

mengelola perusahaan atau divisi secara efektif. oleh karena itu biaya perlu 

dikelompokkan sesuai dengan tujuan apa informasi biaya tersebut digunakan, 

sehingga dalam pengelompokan biaya dapat digunakan suatu konsep 

“Different Cost Different Purpose” artinya berbeda biaya berbeda tujuan.  

 

Berdasarkan pendapat di atas mengenai tujuan akuntansi biaya, dapat 

disimpulkan bahwa akuntansi biaya mempunyai tujuan berupa penentuan harga 

pokok produksi, mengendalikan biaya, dan untuk mengambil keputusan bagi 

manajemen. 
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2.2 Pengertian dan Klasifikasikan Biaya 

2.2.1 Pengertian Biaya 

Biaya adalah semua pengorbanan yang perlu dilakukan untuk melaksanakan 

suatu proses produksi, yang dinyatakan dengan satuan uang sesuai harga pasar yang 

berlaku, baik yang sudah terjadi maupun yang akan terjadi. Adapaun pengertian biaya 

menurut para ahli, yaitu: 

Menurut Mulyadi (2015) dalam arti luas biaya adalah pengorbanan sumber 

ekonomi, yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atau yang kemungkinan 

akan terjadi untuk tujuan tertentu.  

Menurut Ahmad dan Abdullah (2012) biaya (cost) adalah pengeluaran- 

pengeluaran atau nilai pengorbanan untuk memperoleh barang atau jasa yang berguna 

untuk masa yang akan datang, atau mempunyai manfaat melebihi satu periode 

akuntansi. 

 Menurut Siregar, dkk (2014) biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi 

untuk memperoleh barang atau jasa yang diharapkan memberi manfaat sekarang atau 

masa yang akan datang. 

Berdasarkan difinisi biaya di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian biaya 

merupakan pengorbanan yang dikeluarkan secara ekonomis yang dinyatakan dalam 

satuan nilai uang yang digunakan untuk memperoleh suatu manfaat saat ini maupun 

akan datang. 

 

2.2.2 Klasifikasi Biaya 

 Akuntansi biaya bertujuan untuk menyajikan informasi biaya yang akurat dan 

tepat bagi manajemen dalam mengelola perusahaan atau divisi secara efektif. 

Klasifikasi biaya adalah proses pengelompokkan atas keseluruhan elemen-elemen 

biaya secara sistematis ke dalam golongan-golongan tertentu untuk dapat 

memberikan informasi biaya yang lengkap bagi pimpinan perusahaan dalam 

mengelola dan menyajikan fungsinya. 
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Bustomi dan Nurlela (2010) pengklasifikasian biaya yang umum digunakan 

adalah biaya dalam hubungan dengan sebagai berikut: 

1. Biaya dalam hubungan dengan produk. 

Adalah biaya yang digunakan dalam proses produksi yang terdiri dari : 

a. Biaya bahan baku langsung, adalah bahan baku yang merupakan bagian 

yang tidak dapat dipisahkan dari produk selesai dan dapat ditelusuri 

langsung kepada produk selesai. 

b. Biaya tenaga kerja langsung, adalah teaga kerja yang digunakan dalam 

merubah atau mengonversi bahan baku menjadi produk selesai dan dapat 

ditelusuri secara langsung kepada produk selesai. 

c. Biaya overhead pabrik, adalah biaya selain bahan baku langsung dan 

tenaga kerja langsung tetapi membantu dalam mengubah bahan mentah 

menjadi produk jadi. Biaya dalam hubungan dengan volume produksi. 

2. Biaya dalam hubungan dengan volume atau perilaku biaya dapat dalam 

hubungan dengan departemen produksi. 

Adapun pengelompokkan biaya dalam hubungannya dengan departemen 

produksi yaitu : 

a. Biaya dalam hubungannya dengan periode waktu. 

b. Biaya dalam hubungannya dengan pengambilan keputusan. 

Menurut Mulyadi (2015) pengklasifikasian biaya yang umum digunakan 

adalah biaya dalam hubungan dengan sebagai berikut: 

1. Objek pengeluaran   

Dalam cara penggolongan ini, nama objek pengeluaran merupakan dasar 

penggolongan biaya. Misalnya nama objek pengeluaran adalah bahan bakar, 

maka semua pengeluaran yang berhubungan dengan bahan bakar tersebut 

“biaya bahan bakar”.    

2. Fungsi pokok dalam perusahaan   

Dalam perusahaan manufaktur, ada tiga fungsi pokok, yaitu fungsi produksi, 

fungsi pemasaran, dan fungsi administrasi dan umum. Oleh karena itu dalam 

perusahaan manufaktur, biaya dapat dikelompokkan menjadi tiga kelompok:  

a. Biaya produksi, merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah 

bahan baku menjadi produk jadi yang siap dijual.  

b. Biaya pemasaran, merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk 

melaksanakan kegiatan pemasaran produk.  

c. Biaya administrasi dan umum, merupakan biaya-biaya untuk 

mengkoordinasikan kegiatan produksi dan pemasaran produk.  

3. Hubungan biaya dengan sesuatu yang dibiayai dibiayai dapat berupa produk 

atau departemen. Dalam hubungannya dengan sesuatu yang dibiayai, biaya 

dapat dikelompok menjadi dua golongan, yaitu:  



12 
 

 
 

a. Biaya langsung (direct cost) adalah biaya yang terjadi, yang penyebab satu-

satunya adalah karena adanya sesuatu yang dibiayai.  

b. Biaya tidak langsung (indirect cost) adalah biaya yang terjadinya tidak 

hanya disebabkan oleh sesuatu yang dibiayai.  

4. Perilaku biaya dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan, biaya 

dibagi menjadi 4, yaitu:  

a. Biaya variabel (variable cost) adalah biaya yang jumlah totalnya berubah 

sebanding dengan perubahan volume kegiatan.   

b. Biaya semi variabel adalah biaya yang berubah tidak sebanding dengan 

perubahan volume kegiatan.    

c. Biaya semifixed adalah biaya yang tetap untuk tingkat volume kegiatan 

tertentu dan berubah dengan jumlah yang konstan pada volume produksi 

tertentu.  

d. Biaya tetap adalah biaya yang jumlah totalnya tetap dalam kisar volume 

kegiatan tertentu.  

5. Jangka waktu manfaatnya, biaya dibagi menjadi 2 bagian, yaitu:  

a. Pengeluaran modal (capital expenditure) adalah biaya yang mempunyai 

manfaat lebih dari satu periode akuntansi (biasanya periode akuntansi 

adalah satu tahun kalender).  

b. Pengeluaran pendapatan (revenue expenditure) adalah biaya yang hanya 

mempunyai manfaat dalam periode akuntansi terjadinya pengeluaran 

tersebut.    

 

Berdasarkan klasifikasi biaya menurut para ahli diatas dapat disimpulkan 

bahwa dalam pengkalisiksian yaitu terdapat biaya bahan baku langsung, biaya tenaga 

kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. 

 

2.3 Pengertian dan Unsur-unsur Harga Pokok Produksi  

2.3.1 Pengertian Harga Pokok Produksi 

 Harga pokok produksi mencerminkan total biaya yang telah dikeluarkan 

selama periode berjalan. Harga pokok produksi merupakan elemen penting untuk 

menilai keberhasilan (performance) dari perusahaan dagang maupun manufaktur. 

Penetapan harga pokok produksi bertujuan sebagai pedoman dalam pengambilan 

keputusan mengenai harga dan strategi. Adapun pengertian harga pokok produksi 

menurut pendapat ahli, yaitu: 

Mulyadi (2010) Menyatakan “Harga pokok produksi dalam pembuatan 

produk terdapat dua kelompok biaya yaitu biaya produksi dan biaya non 
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produksi. Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan dalam 

pengolahan bahan baku menjadi produk, sedangkan biaya non produksi 

merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan non produksi, seperti 

kegiatan pemasaran dan kegiatan administrasi dan umum. Biaya produksi 

membentuk harga pokok produksi, yang digunakan untuk menghitung harga 

pokok produk yang pada akhir periode akuntansi masih dalam proses. Biaya 

non produksi ditambahkan pada harga pokok produksi untuk menghitung total 

harga pokok produk.  

 

Menurut Raiborn dan Kinney (2011) harga pokok produksi adalah total 

produksi biaya barang-barang yang telah selesai dikerjakan dan ditransfer ke dalam 

persediaan barang jadi selama sebuah periode. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa harga pokok 

produksi merupakan jumlah biaya yang dikeluarkan yang sehubungan dengan 

prosuksi untuk menghasilkan barang jadi. 

 

2.3.2 Unsur-unsur Harga Pokok produksi 

 Proses pengklasifikasian biaya dan beban dapat dimulai dengan 

menghubungkan biaya ke tahapan yang berbeda dalam operasi suatu bisnis. 

Menghitung harga pokok produksi harus memperhatikan unsur-unsur yang termasuk 

dalam harga produksi. 

Menurut Ahmad dan Abdullah (2012) kegiatan manufaktur merupakan proses 

informasi atas bahan-bahan menjadi barang dengan menggunakan tenaga kerja dan 

fasilitas pabrik, biaya-biaya yang terjadi sehubungan dengan kegiatan manufaktur ini 

disebut biaya produksi (production costor manufacturing cost). Biaya ini 

diklasifikasikan dalam tiga elemen utama sehubungan dengan produk yang dihasikan 

yaitu: 

1. Biaya bahan baku langsung (direct material cost) 

Merupakan biaya perolehan dan seluruh bahan langsung yang menjadi 

bagian yang integral yang membentuk barang jadi finished goods. 

2. Biaya tenaga kerja langsung (direct labour cost) 

Merupakan upah dari semua tenaga kerja langsung yang secara spesifik 

baik menggunakan tangan maupun mesin ikut dalam proses produksi 

untuk menghasilkan suatu produk atau barang jadi. 

3. Biaya overhead pabrik (factory overhead) 
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Merupakan semua biaya untuk memproduksi suatu produk selain dari 

bahan langsung dan tenaga kerja langsung. 

 

Menurut Mulyadi (2015) di dalam penentuan kos produksi dipengaruhi oleh 

pendekatan yang digunakan untuk menentukan unsur-unsur biaya produksi yang di 

perhitungkan dalam kos produksi yaitu Metode full costing dan metode variable 

costing.  

Menurut Siregar, dkk (2014) biaya-biaya produksi dibedakan berdsarkan 

elemen-elemen, yang dimana elemen tersebut dibedakan menjadi tiga yaitu: 

1. Biaya bahan baku langsung (row material cost) 

Biaya bahan baku langsung adalah besarnya nilai bahan baku yang 

dimasukkan ke dalam proses produksi untuk diubah menjadi barang jadi. 

2. Biaya tenaga kerja langsung (direct labor cost) 

Biaya tenaga kerja langsung adalah besarnya biaya yang terjadi untuk 

menggunakan tenaga karyawan dalam mengerjakan proses produksi. 

3. Biaya overhead pabrik (manufactrured overhead cost) 

Biaya overhead pabrik adalah biaya-biaya yang terjadi di pabrik selain 

biaya bahan baku maupun biaya tenaga kerja langsung. 

Berdasarkan unsur-unsur harga pokok produksi yang dinyatakan para ahli di 

atas dapat disimpulkan bahwa unsur-unsur harga pokok produksi adalah biaya bahan 

baku langsung, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. 

 

2.4 Metode Pengumpulan dan Perhitungan Harga Pokok Produksi 

2.4.1 Metode Pengumpulan Harga Pokok Produksi 

  Pada umumnya sifat pengolahan produk dapat dibedakan ke dalam dua 

golongan, yaitu golongan produk yang didasarkan atas pesanan dan pengolahan produk 

proses (massa). Adapun metode pegumpulan harga pokok produksi menurut pendapat 

ahli, yaitu: 

Menurut Siregar, dkk (2014) dalam pengumpulan harga pokok produksi 

terbagi menjadi dua yaitu: 

1. Penentuan biaya pesanan 

Merupakan penentuan biaya dengan cara mengumpulkan biaya 

berdasarkan pesanan produksi atau berdasarkan department. 



15 
 

 
 

2. Penentuan biaya proses  

Merupakan penentuan biaya dengan cara mengumpulkan biaya 

berdasarkan proses produksi atau berdasarkan department. 

Menurut Mulyadi (2010) di dalam perhitungan harga pokok produksi terdapat 

dua metode yaitu: 

1. Metode harga pokok pesanan (job order costing method) 

Yaitu biaya-biaya yang dikumpulkan untuk pesanan tertentu dan harga 

pokok persatuan yang dihasilkan untuk memenuhi pesanan tersebut 

dihitung dengan cara membagi total biaya produksi untuk pesanan 

tersebut dengan jumlah satuan produk dalam pesanan yang bersangkutan. 

2. Metode harga pokok proses (process cost method)  

Yaitu biaya-biaya produksi yang dikumpulkan untuk periode tertentu dan 

harga pokok produksi persatuan produk yang dihasilkan dalam periode 

tersebut dihitung denga cara membagi total biaya produksi untuk periode 

tersebut dengan jumlah satuan produk yang dihasilkan dalam periode yang 

bersangkutan. 

 

Berdasarkan uraian menurut para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

dalam pengumpulan harga pokok produksi terdapat dua metode yaitu metode harga 

pokok pesanan dan metode harga pokok proses. 

 

2.4.2 Metode Perhitungan Harga Pokok Produksi 

Metode perhitungan harga pokok produksi adalah cara memperhitungkan 

memperhitungkan unsur-unsur biaya ke dalam harga pokok produksi. Mulyadi (2010) 

mengemukakan bahwa unsur-unsur biaya kedalam harga pokok produksi dibagi 

menjadi dua pendekatan, yaitu: 

1. Full Costing 

Merupakan metode penentuan harga pokok produksi yang memperhitung 

semua unsur biaya produksi ke dalam harga pokok produksi, yang terdiri 

dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead 

pabrik. 

Biaya bahan baku     xxx 

 Biaya tenaga kerja    xxx 

 Biaya overhead pabrik variabel   xxx 

 Biaya overhead pabrik tetap   xxx 

  Harga pokok produksi    xxx 
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2. Variable Costing 

Merupakan metode penentuan harga pokok produksi yang memperhitung 

biaya produksi yang berprilaku variable kedalam harga pokok produksi, 

yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung,dan biaya 

overhead pabrik. 

Biaya bahan baku    xxx 

 Biaya tenaga kerja     xxx 

 Biaya overhead pabrik variabel  xxx 

  Harga pokok produksi    xxx 

Berdasarkan uraian pendapat ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

unsur-unsur perhitungan harga pokok produksi ada dua yaitu full costing yang 

menghitung semua unsur biaya produksi ke dalam harga pokok produksi dan 

variable costing yang memperhitung biaya produksi yang berprilaku variable 

kedalam harga pokok produksi. 

 

2.5  Karakteristik Metode dan Manfaat Harga Pokok Job Order Costing 

2.5.1 Karakteristik Metode Harga Pokok Job Order Costing 

Perusahaan yang produksinya berdasarkan pesanan mengolah bahan baku 

menjadi produk jadi berdasarkan pesanan dari luar atau dari dalam perusahaan. 

Adapun karakteristik metode harga pokok produk job order costing menurut 

pendapat ahli, yaitu: 

Menurut Witjaksono (2013) karakteristik produksi pada sistem harga pokok  

pesanan sebagai berikut: 

1. Produksi didasarkan pada pesanan dari pelanggan, oleh karena itu baik 

spesifikasi produk dan jumlah yang diproduksi harus sesuai kehendak 

pelanggan. 

2. Produk yang dihasilkan adalah unik, dengan pengertian bahwa dapat 

dibedakan antara pesanan yang satu dengan pesanan yang lainnya. 

3. Proses produksi menuntut adanya uji kualitas untuk meyakinkan bahwa 

produk yang dihasilkan akan memenuhi tuntutan kualitas dan spesifikasi 

yang diminta oleh pelanggan. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa karateristik 

metode harga pokok produk job order costing yaitu produksi didasarkan pada 
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pesanan pelanggang, produk yang dihasilkan adalah unik, dan proses produksi 

menuntut adanya uji kualitas. 

 

2.5.2 Manfaat Informasi Harga Pokok Job Order Costing  

Dalam perhitungan harga pokok produksi, terdapat manfaat informasi yang 

didapat secara umum manfaatnya berupa penentuan harga jual. Menurut Mulyadi 

(2015) dalam perusahaan yang produksinya berdasarkan pesanan, informasi harga 

pokok produksi per pesanan bermanfaat bagi manajemen untuk: 

1. Menentukan harga jual yang akan dibebankan kepada pesanan. 

2. Memperhitungkan penerimaan atau penolakan pesanan. 

3. Memantau realisasi biaya produksi. 

4. Menghitung laba atau rugi tiap pesanan. 

5. Menentukan harga pokok persediaan produk jadi dan produk dalam 

proses yang disajikan dalam neraca. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan manfaat utama dari 

informasi harga pokok pesanan adalah untuk menentukan harga jual yang akan 

dibebankan kepada pesanan serta mempertimbangkan menerima atau menolak 

pesanan. 

 

2.6 Dasar Perhitungan Biaya Berdasarkan Job Order Costing  

Dalam perhitungan biaya job order, setiap pesanan merupakan satuan 

akuntansi yang didalamnya dibebankan biaya bahan, upah, dan biaya overhead 

dengan menggunakan nomor order dan biaya untuk setiap pesanan pelanggan dicatat 

dalam kartu biaya job order, berikut penjelasan menurut pendapat ahli, yaitu:  

Menurut Dewi dan Kristanto (2013) mengungkapkan dasar perhitungan biaya 

berdasarkan job order costing melibatkan delapan tipe ayat jurnal akuntansi yaitu: 

1. Pembelian bahan baku 

2. Pengakuan biaya tenaga kerja  

3. Pengakuan biaya overhead pabrik 

4. Penggunaan bahan baku 

5. Distribusi biaya gaji tenaga kerja 

6. Pembebanan estimasi biaya overhead pabrik 
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7. Penyelesaian pesanan 

8. Penjualan produk 

           Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa perhitungan biaya 

berdasarkan job order costing melibatkan delapan tipe yaitu Pembelian bahan baku, 

pengakuan biaya tenaga kerja, pengakuan biaya overhead pabrik, penggunaan bahan 

baku, distribusi biaya gaji tenaga kerja, pembebanan estimasi biaya overhead pabrik, 

penyelesaian pesanan, dan penjualan produk. 

 

2.7  Biaya Overhead Pabrik 

 Pembebanan biaya overhead pabrik ke pesanan tidak semudah seperti 

pembebanan biaya bahan baku dan tenaga kerja langsung. Biaya bahan baku dan 

tenaga kerja langsung dapat ditelusuri secara langsung ke pesanan dengan melihat 

bon barang, sedangkan untuk biaya tenaga kerja dapat dilihat pada kartu jam kerja. 

Permasalahan yang terjadi menyangkut biaya overhead pabrik salah satunya adalah 

waktu terjadinya biaya overhead pabrik yang tidak sama.  

Menurut Mulyadi (2015) biaya overhead pabrik dapat digolongkan menjadi 

tiga penggolongan yaitu: 

1. Penggolongan biaya overhead pabrik menurut sifatnya 

Dalam perusahaan yang produksinya berdasarkan pesanan, biaya overhead 

pabrik adalah biaya produksi selain biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja 

langsung. Biaya-biaya produksi yang termasuk dalam Biaya Overhead Pabrik 

dikelompokkan menjadi beberapa golongan sebagai berikut : 

a) Biaya Bahan Penolong 

b) Biaya Reparasi dan Pemeliharaan 

c) Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung 

d) Biaya yang timbul sebagai akibat dari penilaian aktiva tetap 

e) Biaya yang timbul sebagai akibat berlalunya waktu. 

f) Biaya Overhead Pabrik lain yang secara langsung memerlukan 

pengeluaran uang tunai 

2. Penggolongan biaya overhead pabrik menurut perilakunya dalam 

hubungannya dengan perubahan volume kegiatan 

Biaya overhead pabrik dapat dibagi menjadi tiga golongan yaitu ; 

a) Biaya overhead pabrik tetap.  

Biaya Overhead Pabrik Tetap adalah biaya overhead pabrik yang tidak 

berubah dalam kisar perubahan volume kegiatan. 

b) Biaya overhead pabrik variabel  
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Biaya Overhead Pabrik Variabel adalah biaya overhead pabrik yang 

berubah sebanding dengan perubahan volume kegiatan. 

c) Biaya Overhead Semivariabel  

Biaya Overhead Semivariabel adalah biaya overhead pabrik yang 

berubah tidak sebanding dengan perubahan volume kegiatan. Untuk 

keperluan penentuan tarif biaya overhead pabrik dan untuk pengendalian 

biaya, biaya overhead pabrik semivariabel dibagi menjadi biaya tetap dan 

biaya semivariabel. 

3. Penggolongan biaya overhead pabrik menurut hubungannya dengan 

departemen 

Ditinjau dari hubungannya dengan departemen-departemen yang ada dalam 

pabrik, biaya overhead pabrik dapat digolongkan menjadi dua kelompok 

yaitu: 

a) biaya overhead pabrik langsung departemen (direct department overhead 

expenses)  

b) biaya overhead pabrik tidak langsung departemen (indirect department 

overhead expenses) 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa biaya overhead 

pabrik dapat digolongkan menjadi tiga yaitu penggolongan biaya overhead pabrik 

menurut sifatnya, penggolongan biaya overhead pabrik menurut perilakunya dalam 

hubungannya dengan perubahan volume kegiatan, penggolongan biaya overhead 

pabrik menurut hubungannya dengan departemen. 

 

2.8  Metode Dasar Pembebanan Tarif Biaya Overhead Pabrik yang 

 Ditentukan Dimuka 

Penentuan tarif dasar yang digunakan merupakan hal yang penting untuk 

menentukan overhead pabrik yang sewajarnya dibebankan kepada produk. Penentuan 

dasar tarif ini biasanya dihubungkan dengan fungsi yang diwakili oleh overhead 

pabrik yang dibebankan misalnya jika perusahaan tersebut lebih banyak 

menggunakan tenaga kerja maka dasar yang tepat digunakan adalah biaya tenaga 

kerja langsung atau jam tenaga kerja langsung. Apabila perusahaan tersebut lebih 

berorientasi pada teknologi dan mesin maka sadar yang tepat digunakan adalah jam 

mesin sedangkan apabila perusahaan tersebut lebih banyak menggunakan bahan baku 
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langsung maka dasar yang tepat digunakan adalah biaya bahan baku langsung. 

Tujuan utama dalam pemilihan dasar tarif overhead pabrik adalah untuk memastikan 

overhead dalam proporsi yang wajar terhadap sumber daya pabrik tidak langsung 

yang digunakan oleh pesanan produk, atau pekerjaan yang dilakukan.  

Menurut (Mulyadi, 2015) dasar pembebanan biaya overhead pabrik sebagai 

berikut : 

a. Satuan produk 

Metode ini langsung membebankan biaya overhead pabrik kepada produk. 

Beban biaya overhead pabrik untuk setiap produk dihitung dengan rumus : 

 

 

 

 

b. Biaya bahan baku 

Jika biaya overhead pabrik yang dominan bervariasi dengan  nilai bahan baku, 

maka dasar untuk membebankannya kepada produk adalah biaya bahan baku 

yang dipakai. Beban biaya overhead pabrik untuk biaya bahan baku dihitung 

dengan rumus : 

 

 

 

 

 

c. Biaya tenaga kerja 

Jika sebagian besar elemen biaya overhead pabrik mempunyai hubungan yang 

erat dengan jumlah upah tenaga kerja langsung, maka dasar yang dipakai 

untuk membebankan biaya overhead pabrik adalah biaya tenaga kerja 

langsung. Rumus pembebanan biaya overhead pabrik untuk biaya tenaga kerja 

langsung adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

𝑇𝑎𝑘𝑠𝑖𝑟𝑎𝑛 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑜𝑣𝑒𝑟ℎ𝑒𝑎𝑑 𝑝𝑎𝑏𝑟𝑖𝑘

𝑇𝑎𝑘𝑠𝑖𝑟𝑎𝑛 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎𝑡𝑢𝑎𝑛 𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑘𝑎𝑛
 = tarif biaya overhead pabrik 

per satuan 

𝑇𝑎𝑘𝑠𝑖𝑟𝑎𝑛 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑜𝑣𝑒𝑟ℎ𝑒𝑎𝑑 𝑝𝑎𝑏𝑟𝑖𝑘

𝑇𝑎𝑘𝑠𝑖𝑟𝑎𝑛 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑘𝑢 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑎𝑘𝑎𝑖
 x 100% = Persentase biaya  

overhead pabrik dari 

biaya bahan baku yang  

dipakai   

 

 

𝑇𝑎𝑘𝑠𝑖𝑟𝑎𝑛 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑜𝑣𝑒𝑟ℎ𝑒𝑎𝑑 𝑝𝑎𝑏𝑟𝑖𝑘

𝑇𝑎𝑘𝑠𝑖𝑟𝑎𝑛 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑡𝑒𝑛𝑎𝑔𝑎 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑔𝑠𝑢𝑛𝑔
 x 100% =   Persentasebiaya overhead 

pabrik dari biaya tenaga 

kerja langsung 
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d. Jam tenaga kerja langsung 

Apabila biaya overhead pabrik mempunyai hubungan erat dengan waktu 

untuk membuat produk, maka dasar yang dipakai untuk membebankan adalah 

jam tenaga kerja langsung. Tarif biaya overhead pabrik untuk jam tenaga 

kerja langsung dihitung dengan rumus sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

e. Jam mesin 

Apabila biaya overhead pabrik bervariasi dengan waktu penggunaan mesin 

(misalnya bahan bakar atau listrik yang dipakai untuk menjalankan mesin) 

maka dasar yang dipakai untuk membebankannya adalah jam mesin. Tarif 

biaya overhead pabrik untuk jam mesin dihitung dengan rumus sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

f. Tarif biaya overhead pabrik 

Setelah tingkat kapasitas yang akan dicapai dalam periode anggaran 

ditentukan, dan anggaran overhead pabrik telah disusun, serta dasar 

pembebanannya telah dipilih dan diperkirakan maka langkah terakhir yaitu 

menghitung tarif biaya overhead pabrik dengan rumus sebagai berikut : 

 

 

 

 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulka bahwa dasar pembebanan 

biaya overhead pabrik yaitu satuan produk, biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, jam 

tenaga kerja langsung, jam mesin, dan tarif biaya overhead pabrik. 

 

𝑇𝑎𝑘𝑠𝑖𝑟𝑎𝑛 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑜𝑣𝑒𝑟ℎ𝑒𝑎𝑑 𝑝𝑎𝑏𝑟𝑖𝑘

𝑇𝑎𝑘𝑠𝑖𝑟𝑎𝑛 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑡𝑒𝑛𝑎𝑔𝑎 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑔𝑠𝑢𝑛𝑔
 = Tarif biaya overhead pabrik per 

jam tenaga kerja langsung 

 

𝑇𝑎𝑘𝑠𝑖𝑟𝑎𝑛 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑜𝑣𝑒𝑟ℎ𝑒𝑎𝑑 𝑝𝑎𝑏𝑟𝑖𝑘

𝑇𝑎𝑘𝑠𝑖𝑟𝑎𝑛 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑡𝑒𝑛𝑎𝑔𝑎 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑔𝑠𝑢𝑛𝑔
 =  Tarif biaya overhead pabrik per jam 

mesin 

𝑇𝑎𝑘𝑠𝑖𝑟𝑎𝑛 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑜𝑣𝑒𝑟ℎ𝑒𝑎𝑑 𝑝𝑎𝑏𝑟𝑖𝑘

𝑇𝑎𝑘𝑠𝑖𝑟𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑠𝑎𝑟 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑒𝑏𝑎𝑛𝑎𝑛
 = Tarif biaya overhead pabrik 
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2.9  Pengertian Aset Tetap dan Metode Perhitungan Penyusutan Aset Tetap 

2.9.1 Pengertian Aset Tetap  

 Aset tetap adalah harta kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan berupa 

gedung, tanah, bangunan, dan kendaraan yang digunakan oleh perusahaan untuk 

kegiatan operasional. Berikut ini pengertian aset tetap menurut sumber yang diambil: 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia melalui PSAK 16 paragraf 6 (2015) 

pengertian, Aset tetap adalah aset berwujud yang dimiliki untuk digunakan dalam 

produksi atau penyediaan barang atau jasa, untuk direntalkan kepada pihak lain, atau 

untuk tujuan administratif dan diperkirakan untuk digunakan selama lebih dari satu 

periode.  

 Menurut Carl S. Warren dkk (2015) aset yang bersifat jangka panjang atau 

secara relative sifat permanen seperti peralatan, mesin, gedung, dan tanah. 

 Berdasarkan pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa aset tetap 

adalah aset berwujud yang bersifat jangka panjang yang berupa gedung, tanah, 

bangunan, mesin, dan kendaraan yang digunakan selama lebih dari satu periode untuk 

kepentingan perusahaan. 

  

2.9.2  Metode Penyusutan Aset Tetap 

 Metode penyusutan tidak bisa terlepas dari keberadaan aset tetap. Aset tetap 

adalah kekayaan perusahaan dengan usia pemakaian lebih dari satu tahun yang 

digunakan untuk operasional perusahaan dan bukan untuk dijual. Berikut penyusutan 

aset tetap menurut pendapat ahli, yaitu: 

Menurut S.Warren dkk (2015) tiga metode yang paling sering digunakan untuk 

menghitung beban penyusutan adalah sebagai berikut : 

1. Penyusutan Garis Lurus (Straight Line Method) 

Menghasilkan jumlah beban penyusutan yang sama untuk setiap tahun selama 

masa manfaat aset. Metode garis lurus sejauh ini merupakan metode yang 

paling banyak digunakan. Rumus yang digunakan : 
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Penyusutan Tahuanan = 
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎−𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑆𝑖𝑠𝑎

𝑀𝑎𝑠𝑎 𝑀𝑎𝑛𝑓𝑎𝑎𝑡
 

 

2. Penyusutan Unit Produksi (Unit-of-production Method) 

Menghasilkan jumlah beban penyusutan yang sama untuk setiap unit yang 

diproduksi atau setiap unit kapasitas yang digunakan oleh aset. Tergantung 

dengan asetnya, metode unit produksi dapat dinyatakan dalam jam, mi, 

atau jumlah kuantitas produksi. Rumus yang digunakan : 

Tahap 1 (menentukan penyusutan per unit) : 

Penyusutan per unit = 
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎−𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑆𝑖𝑠𝑎

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑢𝑛𝑖𝑡 𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖
 

    

     Tahap 2 (menghitung beban penyusutan): 

Beban Penyusutan = Penyusutan per Unit x Total Unit 

   Produksi yang digunakan 

 

3. Penyusutan Saldo Menurun Ganda (Double-Declining-balance Method) 

Menghasilkan beban periodic yang semakin menurun selama estimasi masa 

manfaat asset. Metode saldo menurun ganda diaplikasikan dalam tiga 

tahap. 

Tahap 1: Menentukan persentase garis lurus, menggunakan masa 

manfaat yang diharapkan. 

Tahap 2: Menentukan saldo menurun ganda dengan mengalikan tarif 

garis lurus dari tahap 1 dengan tahap 2. 

Tahap 3:  Menghitung beban penyusutan dengan mengalikan tarif saldo 

menurun ganda dari tahap 2 dengan nilai buku aset. 

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa metode yang 

paling sering digunakan untuk menghitung beban penyusutan adalah penyusutan 
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garis lurus (straight line method), penyusutan unit produksi (unit-of-production 

method), dan penyusutan saldo menurun ganda (double-declining-balance method) 

 

 


